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Abstrak
 

Sabut kelapa merupakan salah satu sumber biomassa lignoselulosa yang melimpah di alam dan sering

digunakan dalam penelitian pembakaran membara. Biomassa lignoselulosa lainnya yang sering digunakan

dalam penelitian termasuk tanah gambut, kertas, tembakau, jerami, dan batu bara. Penelitian sebelumnya di

Laboratorium Termodinamika, Fakultas Teknik, Universitas Indonesia, telah mengkaji pembakaran

membara pada tanah gambut. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pembakaran membara

pada biomassa lignoselulosa lainnya, khususnya sabut kelapa. Eksperimen dilakukan dengan membakar

sampel sabut kelapa menggunakan variasi daya 5 watt, 10 watt, 15 watt, 20 watt, 25 watt, dan 30 watt untuk

mengetahui daya yang dibutuhkan agar sabut kelapa mulai terbakar. Hasil menunjukkan bahwa sabut kelapa

mulai terbakar pada daya lebih dari 25 watt. Untuk variasi tambahan, dilakukan pengujian dengan daya 60

watt dan 80 watt. Hasil percobaan menunjukkan perbedaan signifikan dalam hal jumlah emisi dan waktu

pembakaran. Pengujian menunjukkan bahwa laju pengurangan massa sebanding dengan waktu proses

pembakaran dan jumlah emisi yang dihasilkan. Pada daya 30 watt, rata-rata laju persebaran kebakaran lebih

kecil dibandingkan dengan daya 60 watt dan 80 watt. Emisi partikulat yang dihasilkan pada daya 30 watt

juga lebih rendah dibandingkan dengan daya yang lebih tinggi. Grafik karbon monoksida (CO) dan oksigen

(O2) menunjukkan bahwa ketika kadar oksigen menurun, kadar karbon monoksida meningkat. Penelitian ini

memberikan wawasan tentang karakteristik pembakaran membara sabut kelapa dan pentingnya memahami

energi penyulutan serta kandungan emisi yang dihasilkan. Hasil ini dapat digunakan sebagai referensi untuk

penelitian lanjutan dan pengembangan teknologi pengelolaan limbah biomassa lignoselulosa.

......Coconut fiber is one of the sources of lignocellulosic biomass that is abundant in nature and is often used

in smoldering combustion research. Other lignocellulosic biomass frequently used in research include peat,

paper, tobacco, straw, and coal. Previous research at the Thermodynamics Laboratory, Faculty of

Engineering, University of Indonesia, has studied smoldering combustion in peat soil. Therefore, this

research aims to examine smoldering combustion of other lignocellulosic biomass, especially coconut fiber.

Experiments were carried out by burning samples of coconut fiber using variations in power of 5 watts, 10

watts, 15 watts, 20 watts, 25 watts and 30 watts to determine the power needed for the coconut fiber to start

burning. The results show that coconut fiber starts to burn at a power of more than 25 watts. For additional

variations, tests were carried out with 60 watts and 80 watts of power. The experimental results show

significant differences in the amount of emissions and combustion time. Tests show that the rate of mass

reduction is proportional to the combustion process time and the amount of emissions produced. At 30 watts

of power, the average rate of fire spread is smaller than at 60 watts and 80 watts. Particulate emissions

produced at 30 watts of power are also lower compared to higher powers. The carbon monoxide (CO) and

oxygen (O2) graph shows that as oxygen levels decrease, carbon monoxide levels increase. This research

provides insight into the characteristics of smoldering coconut fiber and the importance of understanding the

ignition energy and the resulting emissions content. These results can be used as a reference for further
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research and development of lignocellulosic biomass waste management technology.


